Gk

BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI JAWA TENGAH

DUKUNGAN BPS
DALAM PENYEDIAAN
BASIS DATA
BIDANG PERUMAHAN DAN
KAWASAN PERMUKIMAN

Kabid Statistik Sosial
BPS Provinsi Jawa Tengah

.




Pendahuluang

Pasal 4 UU NO. 16 tahun 1997 tentang Statistik:
Kegiatan Statistik bertujuan untuk menyediakan data

statistik
yang lengkap, akurat dan mutakhir dalam rangka

mewujudkan

RASATTYHNGmAE 25 tahun 2006 tentang RPuM

erencanakan pembangunan diperlukan data dan
informasi

§ @bpsproviateng O] @bpsproviateng E%) jatengbps.goid (@ youtube.com,/BPSProvinsiJawaTengar



Pendahuluan:

Tiga Unsur Sistim Statistik Nasional:

“pemanfaatannya ditujukan untuk kepentingan yang bersifat luas, baik Statistik
bagi pemerintah maupun masyarakat yang memiliki ciri-ciri lintas d
sektoral, berskala nasional, makro, dan penyelenggaraannya menjadi asar

DD n

Statistik “statistik yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan instansi
pemerintahan dalam rangka penyelenggaraan tugas pokok instansi
sektoral pemerintah, baik pusat atau daerah”

“pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha dan Statistik
kepentingan lain dalam kehidupan masyarakat, yang kh
penyelenggaraannya dilakukan oleh lembaga, organisasi, perorangan, usus

f bpsproviateng @ hpsprovjateng ’ Eibpsproviateng IE] jatengbps.gaid [ youtube.com/BPSProvinsiJawaTengal



— Memberikan masukan
kepada pengambil
Mengetahui karakteristik kebijakan untuk
perumahan perencanaan dan
di Provinsi Jawa Tengah evaluasi
di bidang perumahan

Susenas tahun 2018, dengan pendekatan rumah tangga
hanya memberikan gambaran secara makro,
tidak mengetahui lokasi rumah tangga berada

Sumber Data

f @bpsproviateng @ (@bpsproviateng ’ Ebpaproviateng @- jatengbpsgoid @ youtube.com/BPSProvinsiJawaTengah



&
Perencanaan dan @

evaluasi program
sektoral (Kementerian/

Susenas dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu :
& °* Maret mencakup 27.520 rumah tangga sampel

Lembaga) & di Jawa Tengah.
+  September mencakup 6.880 rumah tangga sampel
! di Jawa Tengah.
Perencanaan dan evaluasi Data hasil pencacahan Susenas Maret
Program Pembangunan digunakan untuk estimasi tingkat nasional, provinsi,
Nasional dan kabupaten/kota.

Salah satu indikator perumahan hasil Susenas adalah

) Rumah Tangga Layak Huni.
Penyediaan indikator SDGs,
= RPJMN, dan Nawacita

f @bpsproviateng @ (@bpsproviateng ’ Ebpaproviateng @ jatengbpsgoid @ youtube.com/BPSProvinsiJawaTengah




Rumah Tangga Layak Huni o |

0

Rumah layak huni adalah
rumah yang memenuhi
persyaratan keselamatan,
bangunan dan kecukupan
minimum luas bangunan
serta kesehatan
penghuninya.

f bpsproviateng @ hpsprovjateng

* Untuk menentukan derajat rumah layak huni.
Derajat kelayakan rumah tempat tinggal diukur dari dua
aspek:
1. kualitas fisik rumabh:
jenis atap terluas, jenis dinding terluas dan jenis lantai
terluas
2. kualitas fasilitas rumah:
luas lantai per kapita, sumber penerangan, ketersediaan
fasilitas

tempat buang air besar (WC) dan air minum.
" bps prov) ateng jetengbps.goid B youtube.com/BPSProvinsiJawaTengak
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Rumah Tangga Layak Huni st |

. menempati rumah dengan jenis atap terluas bukan jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia/

lainnya;
. dinding terluas bukan batang kayu/bambu/lainnya ;

. lantai terluas bukan tanah/lainnya;
kriteria indikator Rumah tangga dianggap
Rumah Tangga . memiliki akses air minum layak; rumah layak huni
Layak Huni jika rumah tangga
. memiliki akses sanitasi layak; memenubhi paling sedikit
5 kriteria pembentuk
. luas lantai per kapita = 7,2 indikator Run'!ah Layak
e T
. dan menggunakan penerangan listrik (PLN dan Non- .

wbpsproviateng bpsprodaten bpsproviateng ateng bps.go.id autube.com/BPSProvinsiJawaTengah
Pa| | .4 H=t ] B i prov) k. ] EOpsg ¥ k




Rumah tangga yang dikategorikan ke dalam rumah
yang layak huni sebagai tempat tinggal harus
memenuhi beberapa kriteria kualitas rumah tempat

tinggal, diantaranya rumah yang

-igmt%ramllljuk aétﬁc}aunan/rum 6/18

w Jerami/ljuk/daun-daunan/rumbia/Lainnya

engbps.goid ) voulube.com/BPSProvinsiJawaTengah



Rumah tangga yang
dikategorikan ke dalam
rumah yang layak huni
sebagai tempat tinggal

harus memenuhi beberapa
kriteria kualitas rumah
tempat tinggal, diantaranya
rumah yang berdinding
bukan dari
batang kayu/bambu/

lainnya

f @bpsproviateng @ (@bpsproviateng

’ llriI' b i.:".=| p L8] L | aten LI-

98,71%

Rumah Tangga yang menempati
rumah dengan dinding terbuat
dari Selain batang kayu/
bambu/lainnya

lﬁl- jateng bps.go.id

M selain Batang Kayu/Bambu/Lainnya

W Batang Kayu/Bambu/Lainnya

B voutube com/BPSProvinsilawaTengah



I Tanah/Lainnya M selain Tanah/Lainnya

Rumah tangga yang dikategorikan ke dalam rumah yang layak

huni
2018 h | i i
87.85 sebagai tempat tinggal harus memenuhi beberapa

kriteria kualitas rumah tempat tinggal,

201 — 5 77 diantaranya
AV h 84.46

87,85%
Rumah Tangga yang menempati rumah dengan
Lantai bukan dari Tanah/Lainnya
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78,16%
Rumah tangga mempunyai
akses air minum layak

L&

Rumah tangga dikatakan menggunakan/
mempunyai akses air minum layak apabila
sumber air minum/mandi/cuci/memasak yang
digunakan rumah tangga berasal dari leding; air
terlindung (pompa/sumur bor, sumur terlindung,

mata air terlindung) dengan jarak = 10m dari

enampungan kotoran/limbah; dan a*n
’ Ebpaproviateng @- jate 5Py nﬁuJaw!ngah

2017 A N NF76.09

2016 — 76.30

f @bpsproviateng @ (@bpsproviateng



f bpsproviateng

Akses Sanitasi Layak

H2016 2017 ®2018

@ hpsprovjateng

W @bpsprovjateng

Rumah tangga dikatakan memiliki akses terhadap
sanitasi layak apabila rumah tangga tersebut
mempunyai fasilitas buang air besar milik sendiri
atau bersama, dan jenis kloset leher angsa dan
plengsengan dengan tutup, dan tempat
pembuangan akhir tinja menggunakan tangki
septik dan IPAL

- %)

Rumah tangga yang memiliki

akses terhadap sanitasi layak '
= ]

E%) jatengbps.goid (@ youtube.com,/BPSProvinsiJawaTengar



Luas Lantal per Kapita

Rumah tangga yang dikategorikan ke dalam rumah
yang layak huni sebagai tempat tinggal harus
memenuhi

beberapa kriteria kualitas rumah tempat tinggal,

97 dari 100 rumah tangga memiliki
Luas Lantai = 7,2 m2/Kapita (97,42 %)

W @bpsprovjateng £%) jatengbpsgoid [ youtubecom/BPSProvinsiJawaTengah
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Jenis Penerangan Utama

Rumah tangga yang
dikategorikan ke dalam o 99.88 99.91 99.92
rumah yang layak huni
sebagai tempat tinggal

harus memenuhi beberapa
kriteria
kualitas rumah tempat
tinggal,
diantaranya menggunakan i
penerangan listrik -
(PLN dan Non-PLN)

95

90

30
Listrik

99,92 % Rumah tangga yang menggunakan penerangan listrik 2016 (12017 2018



2018

2017
2016
Terdapat =5 yang memenuhi Terdapat <5 memenuhi
kategori rumah tangga layak huni, kategori rumah tangga layak huni,
maka dianggap maka dianggap

Rumah Layak Huni Rumah Tidak Layak Huni

B Layak Huni B Tidak Layak Huni
f (Bhbpsprovjateng @ [@bpsproviateng ' @bpsproviateng @ jatengbps.goid @ youtube.com/BPSProvinsilawaTengah



PFelopor
Data Statistik
Terpercaya
Untuk Semua




Jumlah Rumah Tangga (Ruta) BDT 2015
JATENG
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ISi Perumahan

Persenteae Rumah Tangga Me

Kon

Rumah Tangga Rumah Tangga Rumah Tangga
17 Persen Terendah 25 Persen Terendah 40 Persen Terendah

2,4 ribu

16 U(d ,08%)

, |bu

297,8 ribu

(1322 ).

l (o 09%)

1,95 juta
(86,68%)

W Layak Huni

I Kriteria Ketidaklayakan Perumahan

Luas lantai perkapita: <=7,2 m?

Jenis atap rumah terbuat dari daun atau lainnya.
Jenis dinding rumah terbuat daribambu atau
lainnya

Jenis lantai tanah atau lainnya

Tidak mempunyai akses ke sanitasilayak
Sumber penerangan bukan listrik

Tidak ada akses ke air minum layak

uUooD O0Odog

382,4 ribu
(9, 84%

2,7 ribu
(0 07%)

2,67 juta

.50 juta (90,
(88.27%) dg%a)(

B Rawan Layak Huni m Tidak Layak Huni

Penggolongan status perumahan

berdasarkan kriteria yang dimiliki:

Layak Huni: memenuhi kurang dari 3 kriteria
rumah tidak layak huni.

Rawan Layak Huni memenuhi 3-4 kriteria
rumah tidak layak huni.

Tidak Layak Huni memenuhi 5-7 kriteria
rumah tidak layak huni.
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TERIMA KASIH
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